MUKADDIMAH 


بسماللهالر حمنالر حيم 


Alhamdulillah, perjalanan panjang dan melelahkan untuk menyusun 
Kamus Arab-Indonesia yang kami beri nama KAMUS KONTEMPORER ARAB - 
INDONESIA / قاموس "كرابياك " العصري عر بي إند ونيسي‎ ini akhirnya dapat kami 
selesaikan. Ini semata-mata karena ma'unah dan ridla Allah SWT. Terus 
terang, kadang kami menghadapi rasa bosan ataupun hampir putus asa 
memasuki rimba raya (kosa kata) Bahasa Arab yang maha luas ini. Namun 
ketikaniatuntukikut menyebarluaskan bahasa Al Quran initerus memperoleh 
dorongan dari berbagai fihak, maka kami berdua terus melangkah hingga 
akhirnya kamus ini berada di tangan pembaca. 

Tentang penyebutan nama “KRAPYAK” dalam kamus ini tidak lain 
“ untuk mengenang dusun kecil di bagian selatan kota Yogyakarta tempat kami 
tinggal, mengabdi dan memproses kamus ini. Namun sesungguhnya yang 
paling penting adalah nama “AL 'ASHRI" yang terjemahan Inggrisnya adalah 
“modern” dan “up-to date”. Kendatipun nama ini telah digunakan oleh Elias 
Anton Elias dan Edward E Elias, 1982, namun kata "AL ASHRI" tetap menjadi 
pilihan kami, karena selain sarat dengan kosa kata atau istilah-istilah (Arab: 
klasik yang biasa digunakan dalam penulisan kitab. kamus ini telah berusaha 
sepenuhnya memasukkan kosa kata dan istilah-istilah modern/kontemporer 
terutama untuk memenuhi kebutuhan peristilahan yang menyangkut 
perkembangan sains dan teknologi yang tidak /belum biasa digunakan dalam 
kitab-kitab, terutama apa yang disebut dengan kitab-kitab kuning. Karena 
itulah kami berani mensifati kamus ini sebagai “Kamus Kontemporer”. 
Pilihan kami ini juga dilatarbelakangi oleh beberapa hal : 

1. Perkembangan Bahasa Arab yang sangat pesat karena Bahasa Arab terus 
membuka diri dengan masuknya istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan 


baru. Dengan kata lain, Bahasa Arab berkembang secara dinamis karena 
mampu berdialog dengan perkembangan zaman. 

2. Selain merupakan bahasa populer yang sehari-hari digunakan oleh ratusan 
Juta umat manusia, khususnya umat Islam, Bahasa Arab juga merupakan 
bahasa ritual ubudiah umat Islam seperti shalat. haji dsb. Di 'samping 
karakter Bahasa Arab yang juga merupakan bahasa ilmiah bagi semua 
disiplin ilmu. 

3. Dalam tata hubungan antar bangsa, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) te- 
lah menetapkan Bahasa Arab sebagai bahasa internasional di samping 
Bahasa Inggris dan Prancis. Hal ini juga disebabkan oleh letak strategis 
negara-negara Arab (Timur Tengah), baik sebagai pusat agama Islam (Saudi 
Arabia. khususnya). pusat minyak dunia dan bahkan pusat konflik. Karena 
itu banyak pihak tertarik untuk mengerti yang sebenarnya tentang kawasan 
Timur Tengah yang mau tidak mau memaksa pihak-pihak tersebut untuk 
mempelajari Bahasa Arab. 

"4. Kegairahan yang dilandasi oleh kesadaran terhadap Islam yang terus meng- 
gelinding khususnya dari kaum terpelajar (kaum intelektual). Mereka yang 
telah menguasai Bahasa Arab terpacu untuk terus mengemhangkan 
wawasanya dengan banyak membaca kitab-kitab baru (berbahasa Arab), 
sementara mereka yang belum menguasai atau masih awam terhadap 
Bahasa Arab juga ingin mempelajari Bahasa Arab. 

5. Kesan dari mayoritas orang khususnya umat Islam di Indonesia (bahkan di 
negara-negara ASEAN) bahwa Bahasa Arab merupakan bahasa yang sulit 
bahkan cenderung dianggap sebagai momok yang menakutkan. Kenyataan 
tersebut lebih terkondisi oleh belum dirasakanya sistem pengajaran 
Bahasa Arab yang efektif dan efisien secara merata sekalipun berbagai 
cara atau metode telah dicoba. Bahkan orang yang telah bertahun-tahun 
mempelajari Bahasa Arab belum tentu dapat menguasai aspek-aspek 
Bahasa Arab secara komprehensif. 

Upaya untuk mengatasi kesulitan tersebut, terutama dalam 


perbendaharaan kata (vocabulary) dengan meminta bantuan kepada Kamus- 
ternyata tidak selalu mudah. Terdapat kesenjangan yang cukup besar antara 
mereka yang telah mengerti Bahasa Arab dengan yang masih awam. Mereka 
yang telah mengerti Bahasa Arab, tidak akan menemui kesulitan menggunakan 
kamus karena mampu mencari akar kata/ asalkata dari suatu lafaz. Tetapi bagi 
yang masih awam dalam Bahasa Arab, mencari akar kata dari suatu lafadz 
merupakan pekerjaan yang tidak mudah, karena dibutuhkan penguasaan 
terhadap ilmu sharaf. Sementara itu Kamus Bahasa Arab - Indonesia (Melayu) 
yang ada sekarang ini, umumnya menggunakan pola fi'il, yakni fiil madli 
sebagai 'kepala' penyusunannya, di mana untuk mencari bentuk amar atau 
masdar misalnya, kita harus kembali kepada fi'il madli. 

Dari bermacam latar belakang tersebut mendorong kami untuk 
menghadirkan kamus model baru yang lebih mudah dan praktis serta tidak 
bertele-tele dengan arti yang sudah tidak banyak digunakan lagi. Pola yang 
kami pilih adalah “Pola Alfabetis" yang di antara kelebihanya akan kami 
kemukakan di belakang nanti. Untuk itu, secara khusus kami harus 
mengucapkan banyak terima kasih kepada DR. MUNIR BA'ALBAKI dan DR. 
ROHI BA'ALBAKI dengan kamu snyaAL-MAURID yang telah banyak memberikan 
inspirasi dalam penyusunan kamus ini. Namun demikian kami masih harus 
mencermati 69 (enam puluh sembilan) kamus lain dari berbagai versi 
sebagaimana tersebut dalam daftar mashadir/ daftar pustaka. 

Kelebihan kamus pola alfabetis AL ASHRI in: dibanding dengan kamus 
dengan pola fi'il sebetulnya cukup banyak, namun Kami hanya mengemukakan 
yang penting saja, di antaranya : 

1. Untuk menggunakannya sangat mudah karena kita tidak perlu mencari 
akar kata dari suatu kata/lafadz yang kita cari. Huruf awal dari kosa kata 
yang ingin kita cari menjadi petunjuk langsung dari tempat di mana kosa 
kata /lafadz itu berada sesuai dengan bab/kelompok hurufnya. Dengan 
demikian pembaca akan lebih cepat mendapatkan kosa kata/ lafadz-lafadz 
yang dicari. 


2. Arti dan padanan dari suatu kosa kata/lafadz dihindarkan dari arti/pa- 
danan yang tidak banyak digunakan lagi. Hal ini untuk menghindari 
bertele-telenya peng-artian serta tingkat ketebalan kamus. Kami tidak ingin 
kamus ini menjadi terlalu tebal disebabkan oleh banyaknya arti klasik yang 
tidak banyak digunakan lagi. Namun demikian kamus ini tetap kaya dengan 
arti dan padanan yang relevan dengan perkembangan/dinamika Bahasa 
Arab maupun bahasa non Arab (Ajam). Dengan demikian - Insya Allah - 
dapat memenuhi kebutuhan untuk digunakan membedah kitab-kitab lama 
maupun baru. 

3. Tidak seperti lazimnya kamus yang menggunakan “al-syarthah al-mun- 
haniyah” yakni tanda (-) untuk pengulangan kata atau kalimat, maka pada 
kamus ini kami sengaja menulis kosa kata atau kalimat itu kembali secara 
utuh untuk memudahkan pembaca serta menghindari kebingungan. Dengan 
demikian akan terdapat beberapa kosa kata yang sama huruf dan bunyinya 
secara berurutan dengan arti yang berbeda. 

4. Pada istilah-istilah tertentu dari arti kosa kata atau kalimat yang kami 
pandang perlu dikemukakan bahasa 'ajamnya, arti tersebut kami tulis 
secara utuh dalam kurung di belakang arti bahasa Indonesia-nya. Hal ini 
kami maksudkan untuk mempermudah pembaca dalam menang'.ap atau 
memahami arti kata tersebut karena juga mengerti bahasa lainya yang 
kadang lebih populer di telinga kita. 

Contoh : lafadz غو غائية‎ artinya 'kepandaian menghasut rakyat' di dalam 
kurung kami tulis "demagogisme" (hal. 1362). موسيقيّة1802هآ‎ Dú artinya 
“musik pembuka” dalam kurung kami tulis istilah Inggrisnya, yakni “pre- 
lude” (hal. 1367). Lafadz s ÚĴÍ2JI قصل نن‎ artinya “pemisahan kekuasaan”, 
kami tulis istilah Inggrisnya, yakni "separation of powers" (hal. 1395), dan 
masih banyak lagi yang kadang istilah dalam kurung berasai dari Bahasa 
Yunani, Jepang, Belanda, Jawa dsb. Bahkan bisa juga peristilahan dari 
disiplin ilmu tertentu, seperti yang terlihat pada lafadz: فرقدان‎ 35,5 yang 
artinya “dua bintang cemerlang”, dalam kurung kami cantumkan istilah 


populernya dalam Ilmu Astronomi yakni “ursa minor” (hal. 1 389). Juga pada 
lafadz : الشخصية‎ plai]: Las yang artinya “jenis penyakit jiwa”, dalam 
kurung kami cantumkan juga istilah ilmu kedokteran jiwa, yakni “schizo- 
phrenia" (hal. 1394) dan sebagainya. 

&. Untuk beberapa arti atau nama yang mungkin perlu diperjelas dengan 
gambar, kami selalu berusaha memberikan gambarnya, lebih-lebih tidak 
sedikit arti dari suatu kosa kata yang sulit dicari padanan atau artinya 
dalam bahasa Indonesia, seperti nama-nama binatang, tumbuh-tumbuhan 
dsb. 

Demikianlah, usaha untuk menyajikan kamus yang terbaik kepada 
pembaca telah kami lakukan. Namun sebagaimana kamus-kamus lain pada 
umumnya yang tidak mungkin mampu mencakup seluruh perkembangan 
terbaru dari bahasa yang menjadi objek penulisannya pada waktu kamus itu 
terbit, maka demikianlah halnya dengan kamus ini. Begitu kamus ini terbit. 
mungkin saat itu telah terjadi perkembangan peristilahan baru yang belum 
| sempat kami masukan ke dalam kamus kami. Untuk itu, masukan dan saran 
membangun dari para pembaca yang budiman selalu kami harapkan. dan 
alhamdulillah kurang dari setahun kamus ini telah dicetak ulang dengan 
perbaikan, dan sekarang ini adalah cetakan ke tiga, semoga bermanfaat. 


Yogyakarta, 
Ramadlan 1419/Desember 1998 
Penyusun : 


Atabik Ali 
Ahmad Zuhdi Muhdlor 


PETUNJUK PENGGUNAAN 


. Sesuai dengan pola yang kami tempuh dalam penyusunan kamus ini yakni 


pola alfabetis , maka pembaca tidak perlu mencari akar kata atau kata asal 
dari kosa kata yang akan dicari. Pembaca cukup membuka kepada bab atau 
kelompok huruf dari huruf pertama kosa kata tersebut. Sebagai contoh : 
kata Jaai 3! dicari pada bab alif, kata J (35 dicari pada bab ta', kata J> د‎ 
dicari pada bab dal, dan kata 44 fa. dicari pada bab mim. 


. Secara umum kami tidak mencantumkan ' & التعر‎ J!" kecuali pada be- 


berapa kata yang penulisanya menjadi berubah jika di situ dituliskan 
— Jl Jl. seperti kata ( )يضاقلا١ عال(العالي)ء» > قاض‎ ٠ so, ts التعالى)ء‎ JS 


. Secara umum pula kosa kata Arab yang ada di kamus ini adalah berjenis 


(bersighat) laki-laki atau mudzakkar kecuali dalam beberapa kata yang 
kami anggap penting untuk dicantumkan jenis (sighat) perempuan atau 
muannatsnya. 


. Untuk kata yang searti adakalanya ditulis lagi di belakang muradif atau pa- 


dananya tanpa membedakan terjadinya perubahan bentuk (mabni). Seperti: 
3 e 5 Ha di belakangya ditulis lagi » „5 (hal. 9). Demikian juga kata 
إستمر‎ : Jas) , di belakangya ditulis lagi تو 7 صل‎ (hal. 18) dan seterusnya. 


. Dalam hal terjadi kesamaan huruf pada kosa kata tetapi harakatnya beru- 


bah-ubah, maka kami menyusunya berurutan mulai dari yang berharkat 
fathah, kumudian dlomah, kasrah dan lalu sukun. 


. Alif Magshurah («4 ) dipersamakan dengan alif biasa, seperti kata :. spa] 


0 


جزی , إتقی 


. Alif Mamdudah (Î ) dipersamakan dengan alifbiasa dan tidak mempengaruhi 


urut-urutan penulisan. 


. Hamzah ( « ) dalam bentuk dan tulisan seperti apapun dipersamakan 


یسر 


dengan alif, karena itu tidak dibedakan antara hamzah dengan alif layyinah, 
baik jika hamzah itu di atas alif. wau atau ya, bahkan ketika berdiri sendiri. 
Karenanya jika hamzah atau alif menjadi huruf terdepan dari sebuah kosa 
kata, maka harus dicari pada bab atau kelompok huruf hamzah. 
9. Ta' Marbuthah (3 «3 ) dipersamakan dengan Ta Mabsuthah (= ت«‎ J). 
10. Penggunaan tanda kurung () baik pada kosa kata Arab maupun artinya 
dalam bahasa Indonesia. adakalanya untuk : 
a. Memperjelas pengguna kata tersebut, seperti (Arab) : 
عل ادا‎ sila ا إتعلف‎ لكشلا١‎ al 
(Indonesia) : (bulan) r putih (warna), surat tuduhan (jaksa) dsb. 
b. Menunjukkan bahasa asli (untuk terjemahan bahasa Ajamnya), seperti: 
saluran air kencing (urethra), kemauan bebas (free will), tulang rawan 
(cartilage) dsb. 
c. Menunjukan disiplin ilmu tertentu, seperti (Arab) : 
CE الشجاع(فلك)ء جيب السام‎ TAS AI فغرة( طب )ء عد مية(فَلسقة)»‎ 
Indonesia/Ajamnya: superiority complex (psi: psikologi), sinus (mat: 
matematika), citoplasma (bio: biologi), dsb. 
d. Menunjukan macam atau jenis, seperti (Arab): 
(ol) io laka WB pana (SB) سنشر/ستقور‎ 
(Indonesia/Ajamnya): argon, unsur gas (kimia), yang berinsang bawah 
(ikan), benang sari (bunga), yoyo (mainan kanak-kanak), dsb. 


KK kK 


KETERANGAN SINGKATAN 


= anatomi 

= arsitektur 

= astronomi 
= bahasa 

= biologi 

= dan lain-lain 
= dan sebagainya 
= ekonomi 

- fisiologi 

- Inggris 

= Jepang 

= Jawa 

= kedokteran 
= kimia 

= komputer 

= mekanik 

= matematika 
= militer 

= nasrani 

= psychology 
= technologi 
= Yunani 


anat 
ars 
ast 
bhs 
bio 
dil 
dsb 
ek 
fis 
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= معجممصطلحات‌الصناعات‌النسجية؛ أنوار محمود عبد الواحد» مؤسسةالأهرام» القاهرة كا م 

- معجم مصطلحات الهند سةالكهر بائية الشامل» الد كتور أسعد عبد الجيد الأوسى » الد ار العربيةللعلوم» بيروت, 
۸ م 

- معجممصطلحات امعلوماتية» د . عبد الحسن‌الحسينى » دارالقلم بیروت» ۱۹۸۷ م 

Gyan paya -‏ الياس أنطونإلياس - داود أ.إلياس» دارالجيل بیروت» ٠۹۸۲‏ م 

- قاموس الشرطة» اللواء شفيقعصمت» مكتبةلبنان بيروت, 168٠‏ م 

- الفريد نى مصطلحاتالأعمالوالإقتصاد » زهديجار الله الؤسسةالعربيةللد راساتوالنشر» ٠۹۸۲‏ م 

- دلیل‌الؤتمرات؛ الدکتورشوتی‌السكرى» م 

$ اللنجد فى اللغةوالأعلام» دأرالشرق بیروت؛ ۱۹۸٩‏ م 

- قاموس الإقتصاد والتجارة ؛ مكتبةلبنان ناشرون :1115م ٠‏ 

- العجمالطبي للجيب» الدكتور قتيبةالشهايى» مكتية لبنان» 146١‏ م 


